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Abstrak 

Penerapan PjBL khususnya dalam pendidikan jasmani memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar 
melalui pengalaman langsung. Dalam model ini, siswa tidak hanya menjadi penerima informasi tetapi juga 
pelaku aktif dalam proses pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis implementasi 
pembelajaran berbasis proyek dalam pendidikan jasmani di sekolah dasar serta mengevaluasi dampaknya 
terhadap peningkatan keterampilan fisik dan sosial siswa. Metode penilitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan sumber data yakni studi pustaka, dari beberapa literatur review sesuai dengan topik serta 
tujuan penelitian. Analisis data dilakukan dengan tahapan, reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran berbasis proyek (PjBL) dalam 
pendidikan jasmani di sekolah dasar memiliki potensi untuk meningkatkan keterlibatan siswa serta 
pengembangan keterampilan fisik, sosial, dan emosional mereka. Dalam hal ini, siswa tidak hanya belajar 
teori olahraga dan kesehatan, tetapi juga menerapkannya dalam situasi nyata melalui proyek-proyek yang 
relevan dan menarik. 
 
Kata kunci: Project Based Learning, Pendidikan Jasmani, Sekolah Dasar 
 

Abstract 
The implementation of PjBL, especially in physical education, provides an opportunity for students to learn 
through direct experience. In this model, students are not only recipients of information but also active actors 
in the learning process. The purpose of this study was to analyze the implementation of project-based learning 
in physical education in elementary schools and to evaluate its impact on improving students' physical and 
social skills. This research method uses a qualitative approach with data sources, namely literature studies, 
from several literature reviews according to the topic and objectives of the study. Data analysis was carried 
out in stages, data reduction, data presentation and drawing conclusions. The results of the study indicate that 
the implementation of project-based learning (PjBL) in physical education in elementary schools has the 
potential to increase student engagement and the development of their physical, social, and emotional skills. 
In this case, students not only learn sports and health theories, but also apply them in real situations through 
relevant and interesting projects. 
 
Keywords: Project Based Learning, Physical Education, Elementary School 
 

PENDAHULUAN 
Pendidikan jasmani di sekolah dasar memainkan peran yang sangat penting dalam 

pengembangan holistik siswa, mencakup aspek fisik, sosial, emosional, dan kognitif. Dalam 
konteks pendidikan yang terus berkembang, metode pembelajaran yang inovatif dan efektif 
sangat diperlukan untuk memenuhi kebutuhan siswa yang beragam. Salah satu pendekatan yang 
semakin populer dan terbukti efektif adalah Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based 
Learning - PjBL). Metode ini tidak hanya mendorong siswa untuk belajar secara aktif, tetapi juga 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan kreativitas yang sangat penting 
dalam kehidupan sehari-hari. PjBL mengajak siswa untuk terlibat dalam proyek nyata yang 
relevan dengan konteks kehidupan mereka, sehingga memberikan pengalaman belajar yang lebih 
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bermakna. Menurut Zubaidah (2017), PjBL sangat sesuai dengan tuntutan pendidikan abad ke-21 
yang menekankan pada pengembangan keterampilan 4C (Critical thinking, Communication, 
Collaboration, Creativity) yang esensial bagi siswa. 

Penerapan PjBL dalam pendidikan jasmani memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
belajar melalui pengalaman langsung. Dalam model ini, siswa tidak hanya menjadi penerima 
informasi tetapi juga pelaku aktif dalam proses pembelajaran. Mereka diajak untuk 
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi proyek yang berkaitan dengan kegiatan fisik 
atau olahraga. Hal ini sejalan dengan pandangan Larassary dan Wulandari (2022) yang 
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan motivasi siswa serta hasil 
belajar mereka dalam konteks pendidikan jasmani. Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang 
terlibat dalam pembelajaran berbasis proyek menunjukkan peningkatan tidak hanya dalam 
pemahaman konseptual tetapi juga dalam keterampilan praktis di bidang olahraga. 

Fakta menarik lainnya adalah bahwa PjBL dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa. 
Dalam proses kerja kelompok yang seringkali menjadi bagian dari proyek, siswa belajar untuk 
berkomunikasi secara efektif, bekerja sama dengan teman-teman mereka, dan menyelesaikan 
konflik yang mungkin timbul. Sebuah studi oleh Miftahul Jannah et al. (2024) di SDN 188 Kota 
Pekanbaru menunjukkan bahwa minat belajar siswa meningkat dari 46% pada siklus awal 
menjadi 83% pada siklus kedua setelah penerapan model ini. Hal ini menunjukkan bahwa PjBL 
mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik dan interaktif, sehingga siswa lebih 
termotivasi untuk berpartisipasi aktif. 

Teori yang mendasari PjBL berasal dari pendekatan konstruktivisme, di mana siswa 
dianggap sebagai penggali pengetahuan aktif melalui pengalaman langsung dan interaksi sosial. 
Dalam konteks pendidikan jasmani, guru berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa 
merencanakan, melaksanakan, dan merefleksikan proyek mereka. Haris et al. (2021) 
menekankan pentingnya peran guru dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif dan 
mendukung eksplorasi serta kreativitas siswa. Dengan demikian, kompetensi guru dalam 
menerapkan PjBL secara efektif sangat penting untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis implementasi pembelajaran berbasis 
proyek dalam pendidikan jasmani di sekolah dasar serta mengevaluasi dampaknya terhadap 
peningkatan keterampilan fisik dan sosial siswa. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi bagi pengembangan metode pembelajaran yang lebih inovatif dan relevan di 
lingkungan pendidikan jasmani, serta menjadi referensi bagi guru dalam menerapkan pendekatan 
yang lebih efektif dalam proses pembelajaran. Dengan memahami efektivitas metode ini, 
diharapkan dapat tercipta pengalaman belajar yang lebih bermakna dan menyenangkan bagi 
siswa, sehingga mereka dapat mengembangkan potensi diri secara optimal. 

Selain itu, penelitian ini juga akan  mengidentifikasi tantangan dan hambatan yang mungkin 
dihadapi oleh guru dalam menerapkan PjBL di kelas pendidikan jasmani. Dengan mengetahui 
tantangan tersebut, langkah-langkah strategis dapat dirumuskan untuk mengatasi masalah yang 
ada serta meningkatkan kualitas implementasi PjBL di sekolah dasar. Melalui penelitian ini, 
diharapkan akan ada rekomendasi praktis bagi pendidik dan pengambil kebijakan untuk 
mengoptimalkan penggunaan PjBL sebagai metode pembelajaran yang efektif dalam pendidikan 
jasmani. 
 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian jurnal ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan 
teknik pengumpulan data melalui tinjauan literatur yang berkaitan dengan penelitian lapangan. 
Iskandar (2008: 17) menyatakan bahwa pendekatan kualitatif adalah pendekatan penelitian yang 
memerlukan pemahaman yang mendalam dan menyeluruh terhadap objek penelitian guna 
menjawab pertanyaan dan memperoleh data, kemudian menganalisis data tersebut dalam situasi 
dan kondisi tertentu menjelaskan perlunya menganalisis dan mencapai kesimpulan penelitian. 
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis kualitatif. Dengan tahap analisis data 
meliputi; Tahap pertama adalah reduksi data, di mana data yang terkumpul melalui wawancara, 
observasi, dan dokumentasi disderhanakan dan diseleksi berdasarkan relevansi terhadap tujuan 
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penelitian. Tahap kedua yakni penyajian data dalam bentuk narasi untuk menggambarkan 
temuan penelitian terkait topik penelitian. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan, di mana 
peneliti menarik interpretasi yang berasal dari data yang telah direduksi dan memberikan 
rekomendasi berdasarkan temuan penelitian, sehingga relevan dalam pembangunan pendidikan 
di Indonesia.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pembelajaran Berbasis Proyek  
Pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning - PjBL) adalah pendekatan 

pedagogis yang menempatkan siswa sebagai pusat dari proses belajar dengan melibatkan mereka 
dalam proyek nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Dalam PjBL, siswa tidak hanya 
berperan sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai penggali pengetahuan yang aktif. 
Mereka diharuskan untuk merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi proyek yang mereka 
kerjakan, sehingga mendorong mereka untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang 
telah mereka pelajari dalam konteks yang lebih luas. Menurut Larassary dan Wulandari (2022), 
PjBL sangat relevan dalam pendidikan jasmani karena tidak hanya berfokus pada hasil akhir 
tetapi juga pada proses belajar yang melibatkan eksplorasi, penilaian, dan refleksi dari 
pengalaman yang didapat selama proyek berlangsung. 

PjBL berlandaskan pada prinsip konstruktivisme, di mana siswa dianggap sebagai penggali 
pengetahuan aktif. Mereka belajar melalui pengalaman langsung dan interaksi sosial dengan 
teman-teman sekelas. Dengan demikian, siswa tidak hanya belajar tentang teori olahraga atau 
kesehatan tetapi juga bagaimana menerapkannya dalam situasi nyata. Hal ini sejalan dengan 
tuntutan pendidikan abad ke-21 yang menekankan pengembangan keterampilan berpikir kritis, 
kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas (4C). 

PjBL menggabungkan aspek teori dan praktik dengan cara yang berarti bagi siswa. Menurut 
Fathurrohman (2016), PjBL menggunakan proyek atau kegiatan sebagai sarana pembelajaran 
untuk mencapai kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang diharapkan dari peserta 
didik. Dalam proses ini, siswa dihadapkan pada situasi nyata yang memerlukan pemecahan 
masalah konkret, sehingga mereka dapat mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan 
mereka dalam konteks yang relevan. Hal ini sejalan dengan pendapat Grant (2002), yang 
menyatakan bahwa PjBL adalah model pembelajaran konstruktif yang mendorong siswa untuk 
melakukan riset terhadap permasalahan nyata. 

Salah satu karakteristik utama dari PjBL adalah fokus pada *pertanyaan esensial* atau 
masalah yang memicu siswa untuk melakukan investigasi mendalam. Dalam konteks ini, siswa 
diberi kebebasan untuk mengeksplorasi ide-ide mereka sendiri dan mencari solusi terhadap 
masalah yang dihadapi. Proyek ini dapat mencakup berbagai bidang, seperti ilmu pengetahuan, 
matematika, seni, teknologi, dan studi sosial. Dengan demikian, PjBL tidak hanya terbatas pada 
satu disiplin ilmu, tetapi dapat diterapkan secara interdisipliner. 

PjBL juga mendorong pengembangan berbagai keterampilan penting bagi siswa, termasuk 
keterampilan kolaborasi, pemecahan masalah, komunikasi, dan berpikir kritis. Siswa biasanya 
bekerja dalam kelompok untuk merencanakan dan melaksanakan proyek mereka, sehingga 
mereka belajar untuk berkolaborasi dan berkomunikasi secara efektif dengan teman-teman 
sekelas. Penelitian menunjukkan bahwa melalui kerja kelompok ini, siswa dapat belajar dari satu 
sama lain dan membangun keterampilan sosial yang esensial untuk kehidupan di masyarakat. 

Penerapan PjBL dalam Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar 
Penerapan PjBL dalam pendidikan jasmani di sekolah dasar dapat dilakukan melalui 

berbagai jenis proyek yang melibatkan siswa dalam kelompok-kelompok kecil. Berikut adalah 
beberapa langkah dan contoh penerapan PjBL dalam konteks pendidikan jasmani: 
1. Identifikasi Proyek: Langkah pertama adalah mengidentifikasi proyek yang relevan dengan 

kurikulum pendidikan jasmani. Misalnya, siswa dapat diminta untuk merancang sebuah acara 
olahraga seperti mini-olimpiade atau turnamen antar kelas. Proyek ini dapat mencakup 
berbagai aktivitas fisik seperti lari estafet, permainan bola, atau senam. 
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2. Perencanaan: Setelah proyek ditentukan, siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil 
untuk merencanakan setiap aspek dari proyek tersebut. Mereka perlu mendiskusikan tujuan 
acara, jenis olahraga yang akan dipertandingkan, peraturan permainan, serta cara 
mengorganisir peserta dan penonton. Dalam tahap ini, siswa belajar untuk berkolaborasi dan 
membagi tugas sesuai dengan minat dan keterampilan masing-masing. 

3. Pelaksanaan: Pada tahap ini, siswa melaksanakan rencana yang telah mereka buat. Mereka 
akan mengorganisir acara olahraga tersebut dengan melibatkan seluruh siswa di kelas atau 
bahkan di sekolah. Selama pelaksanaan, siswa belajar untuk mengatasi tantangan yang 
muncul, seperti masalah logistik atau konflik antar peserta. Ini adalah kesempatan bagi 
mereka untuk menerapkan keterampilan kepemimpinan dan manajemen. 

4. Refleksi dan Evaluasi: Setelah proyek selesai, penting bagi siswa untuk melakukan refleksi 
terhadap pengalaman yang mereka dapatkan. Mereka bisa mendiskusikan apa yang berhasil, 
apa yang tidak berjalan sesuai rencana, serta pelajaran apa yang dapat diambil dari 
pengalaman tersebut. Refleksi ini membantu siswa memahami pentingnya evaluasi diri dan 
pengembangan diri. 

5. Presentasi Hasil: Sebagai bagian dari proyek, siswa dapat diminta untuk mempresentasikan 
hasil kerja mereka kepada kelas atau orang tua. Presentasi ini bisa berupa laporan tertulis 
atau presentasi multimedia yang menjelaskan proses perencanaan hingga pelaksanaan acara 
olahraga tersebut. 

Penerapan PjBL dalam pendidikan jasmani tidak hanya meningkatkan keterampilan fisik 
siswa tetapi juga mengembangkan kemampuan sosial mereka. Dalam proses kerja kelompok yang 
seringkali menjadi bagian dari proyek, siswa belajar untuk berkomunikasi secara efektif, bekerja 
sama dengan teman-teman mereka, serta menyelesaikan konflik yang mungkin timbul. Penelitian 
oleh Miftahul Jannah et al. (2024) menunjukkan bahwa penerapan model PjBL di SDN 188 Kota 
Pekanbaru berhasil meningkatkan minat belajar siswa dari 46% pada siklus awal menjadi 83% 
pada siklus kedua setelah penerapan model ini. 

Beberapa contoh proyek spesifik yang dapat diterapkan dalam pembelajaran pendidikan 
jasmani di Sekolah Dasar diantaranya: 
1) Proyek Turnamen Olahraga 

− Siswa merancang dan melaksanakan turnamen olahraga antar kelas dengan berbagai 
cabang olahraga seperti sepak bola, basket, atau voli. 

− Kegiatan ini mencakup perencanaan jadwal pertandingan, pengaturan tim, serta promosi 
acara kepada seluruh sekolah. 

2) Proyek Kebugaran Komunitas 
− Siswa membuat program kebugaran untuk masyarakat sekitar sekolah dengan 

melibatkan orang tua dan warga setempat. 
− Mereka dapat merancang kelas senam gratis atau kegiatan jalan sehat yang melibatkan 

partisipasi aktif dari komunitas. 
3) Proyek Video Tutorial Olahraga 

− Siswa membuat video tutorial tentang teknik dasar olahraga tertentu (misalnya teknik 
dribbling dalam basket). 

− Proses ini melibatkan penelitian tentang teknik yang benar, pengambilan gambar saat 
berlatih, serta penyuntingan video sebelum dipublikasikan di platform media sosial 
sekolah. 

4) Proyek Festival Olahraga Tradisional 
− Siswa meneliti berbagai permainan tradisional dari berbagai daerah di Indonesia dan 

menyelenggarakan festival untuk memperkenalkan permainan tersebut kepada teman-
teman sekelas. 

− Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan fisik tetapi juga memperkenalkan 
budaya lokal kepada siswa. 

Efektivitas Penerapan Pembelajaran Berbasis Proyek dalam Pendidikan Jasmani di 
Sekolah Dasar 
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Pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning - PjBL) telah menjadi pendekatan 
yang semakin populer dalam pendidikan jasmani, terutama di tingkat sekolah dasar. Model ini 
tidak hanya mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses belajar, tetapi juga 
memiliki banyak manfaat yang signifikan. Berikut adalah penjelasan mengenai efektivitas 
penerapan PjBL dalam pendidikan jasmani, berdasarkan hasil penelitian dan teori yang relevan. 
1. Peningkatan Keterlibatan dan Motivasi Siswa 

Salah satu keuntungan utama dari PjBL adalah peningkatan keterlibatan dan motivasi 
siswa. Melalui proyek yang relevan dan menantang, siswa merasa lebih terlibat dalam 
pembelajaran mereka. Penelitian oleh Larassary dan Wulandari (2022) menunjukkan bahwa 
penerapan PjBL dalam pendidikan jasmani dapat meningkatkan motivasi siswa untuk 
berpartisipasi aktif dalam kegiatan fisik. Siswa cenderung lebih bersemangat ketika mereka 
terlibat dalam proyek yang memungkinkan mereka untuk berkolaborasi dengan teman-teman 
sebaya dan menyelesaikan tugas yang menantang. 
2. Pengembangan Keterampilan Sosial dan Emosional* 

PjBL juga berkontribusi pada pengembangan keterampilan sosial dan emosional siswa. 
Dalam proses kolaborasi, siswa belajar untuk bekerja sama, berkomunikasi secara efektif, dan 
menyelesaikan konflik yang mungkin timbul. Penelitian oleh Mashud et al. (2022) menunjukkan 
bahwa model pembelajaran ini meningkatkan kemampuan kolaboratif siswa, yang sangat penting 
dalam konteks pendidikan jasmani di mana kerja tim sering kali menjadi kunci keberhasilan 
dalam berbagai aktivitas olahraga. 
3. Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah dan Kreativitas 

Melalui PjBL, siswa diajak untuk berpikir kritis dan kreatif dalam menyelesaikan masalah 
yang dihadapi selama proyek. Mereka harus merumuskan strategi, melakukan penelitian, dan 
menerapkan pengetahuan yang telah dipelajari untuk mencapai tujuan proyek. Penelitian oleh 
Simonton et al. (2021) menemukan bahwa model PjBL dapat meningkatkan kreativitas siswa 
dalam menciptakan konten kebugaran jasmani, dengan hasil evaluasi menunjukkan skor 
kreativitas yang sangat tinggi. 
4. Peningkatan Hasil Belajar Akademis 

Penerapan PjBL juga terbukti dapat meningkatkan hasil belajar akademis siswa. Sebuah 
studi sistematis oleh Aldi Firman Pangestu (2023) mengungkapkan bahwa PjBL memberikan 
dampak positif terhadap pemahaman konseptual siswa serta kemampuan praktis mereka di 
bidang pendidikan jasmani. Dengan melibatkan siswa dalam proyek nyata, mereka dapat 
mengaitkan teori dengan praktik secara langsung, sehingga memperkuat pemahaman mereka 
terhadap materi pelajaran. 
5. Pembelajaran yang Relevan dan Kontekstual 

PjBL menjadikan pembelajaran lebih relevan dan kontekstual bagi siswa. Dengan 
menggunakan masalah dunia nyata sebagai konteks pembelajaran, siswa dapat melihat hubungan 
antara apa yang mereka pelajari di sekolah dengan kehidupan sehari-hari mereka. Hal ini 
membuat pembelajaran terasa lebih bermakna dan membantu siswa memahami pentingnya 
pendidikan jasmani dalam konteks kesehatan dan kebugaran pribadi. 

Adapun beberapa kelebihan penerapan PjBL dalam pendidikan jasmani di Sekolah Dasar 
diantaranya: 
1. PjBL mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran, bukan hanya sebagai 

penerima informasi pasif. Ini membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan bermakna 
bagi siswa. 

2. Melalui proyek, siswa belajar keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, komunikasi, 
dan kolaborasi—semua keterampilan yang sangat dibutuhkan di abad ke-21. 

3. Penelitian menunjukkan bahwa penerapan PjBL dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 
secara signifikan karena mereka merasa lebih terlibat dalam proses pembelajaran yang 
relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka (Hidayah et al., 2020).    

4. Pembelajaran berbasis proyek juga terbukti dapat meningkatkan hasil belajar akademis siswa 
dengan mengaitkan teori dengan praktik secara langsung (Miftahul Jannah et al., 2024). 
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5. Model PjBL memberikan fleksibilitas bagi guru untuk menyesuaikan proyek sesuai dengan 
kebutuhan dan minat siswa serta kondisi lokal. 

Kekurangan Penerapan PjBL 
1. Merancang dan melaksanakan proyek membutuhkan waktu persiapan yang lebih lama 

dibandingkan dengan metode pengajaran tradisional. Guru perlu menyiapkan berbagai aspek 
proyek sebelum pelaksanaan. 

2. Menilai hasil belajar siswa dalam konteks PjBL bisa lebih kompleks dibandingkan dengan 
metode tradisional. Guru harus mempertimbangkan berbagai faktor seperti proses kerja 
kelompok, kontribusi individu, serta produk akhir dari proyek tersebut. 

3. Dalam lingkungan pembelajaran berbasis proyek, pengelolaan kelas bisa menjadi tantangan 
tersendiri karena adanya dinamika kelompok yang berbeda-beda. Guru perlu memiliki 
keterampilan manajemen kelas yang baik agar semua siswa terlibat secara aktif. 

4. Beberapa guru mungkin merasa nyaman dengan metode pengajaran tradisional dan ragu 
untuk beralih ke pendekatan baru seperti PjBL karena kurangnya pengalaman atau pelatihan.   

5. Karena sifatnya yang terbuka dan kreatif, hasil dari proyek berbasis belajar bisa sangat 
bervariasi tergantung pada bagaimana setiap kelompok menjalankan proyeknya. 

Meskipun PjBL memiliki banyak manfaat, keberhasilannya sangat bergantung pada 
beberapa faktor kunci: 
1) Perencanaan yang Baik: Perencanaan yang matang oleh guru sangat penting untuk 

memastikan bahwa proyek berjalan lancar dan tujuan pembelajaran tercapai. 
2) Dukungan Guru: Peran guru sebagai mentor dan fasilitator sangat krusial dalam mendukung 

siswa selama proses pembelajaran berbasis proyek. 
3) Ketersediaan Sumber Daya: Akses terhadap sumber daya fisik seperti peralatan olahraga dan 

teknologi juga memainkan peranan penting dalam keberhasilan implementasi PjBL (Hidayah 
et al., 2020). 

 
Peran Guru dalam Penerapan Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) dalam Pendidikan 
Jasmani 

Pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning - PjBL) merupakan pendekatan 
yang sangat efektif dalam pendidikan jasmani, di mana siswa terlibat langsung dalam proyek yang 
relevan dan aplikatif. Dalam konteks ini, peran guru menjadi sangat penting untuk memastikan 
keberhasilan implementasi PjBL. Berikut adalah penjelasan mendalam mengenai peran guru 
dalam penerapan PjBL, dilengkapi dengan penelitian relevan dan teori ahli. 
1. Sebagai Fasilitator Pembelajaran 

Guru berfungsi sebagai fasilitator yang menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 
eksplorasi dan kolaborasi. Dalam model PjBL, guru tidak hanya memberikan informasi, tetapi juga 
membantu siswa dalam merumuskan pertanyaan penelitian dan menetapkan tujuan proyek. 
Menurut Larassary dan Wulandari (2022), guru perlu memberikan panduan yang jelas mengenai 
langkah-langkah yang harus diambil siswa selama proyek, termasuk cara melakukan penelitian, 
mengumpulkan data, dan menganalisis hasil. Dengan demikian, siswa dapat belajar secara 
mandiri sambil tetap mendapatkan dukungan yang diperlukan. 
2. Perencana Pembelajaran 

Sebagai perencana pembelajaran, guru bertanggung jawab untuk merancang proyek yang 
sesuai dengan kurikulum pendidikan jasmani dan kebutuhan siswa. Hal ini meliputi pemilihan 
topik proyek yang menarik dan relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Misalnya, guru dapat 
merancang proyek tentang penyelenggaraan turnamen olahraga antar kelas atau membuat video 
tutorial tentang teknik dasar olahraga tertentu. Penelitian oleh Faiq (2014) menunjukkan bahwa 
langkah-langkah perencanaan yang baik sangat penting untuk mencapai hasil belajar yang 
optimal. 
3. Pengawas Proses Pembelajaran 

Selama pelaksanaan proyek, guru berperan sebagai pengawas yang memantau kemajuan 
siswa. Mereka harus memastikan bahwa siswa tetap fokus pada tujuan proyek dan tidak 
menyimpang dari rencana awal. Guru juga perlu mengawasi dinamika kelompok untuk 
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memastikan bahwa semua anggota tim berkontribusi secara adil. Penelitian oleh Roseli (2017) 
menunjukkan bahwa pengawasan yang baik dapat meningkatkan kemampuan self-regulated 
learning siswa, yaitu kemampuan mereka untuk mengatur diri sendiri dalam proses belajar. 
4. Evaluator Hasil Belajar 

Guru juga memiliki tanggung jawab untuk mengevaluasi hasil belajar siswa setelah proyek 
selesai. Penilaian ini tidak hanya mencakup produk akhir dari proyek tetapi juga proses kerja 
siswa selama pelaksanaan. Menggunakan rubrik penilaian yang jelas akan membantu guru 
memberikan umpan balik yang konstruktif kepada siswa. Menurut penelitian oleh Mashud et al. 
(2022), evaluasi yang komprehensif dapat meningkatkan motivasi dan kinerja siswa dalam 
pembelajaran berbasis proyek. 
5. Mendorong Refleksi dan Diskusi 

Setelah proyek selesai, guru perlu mendorong siswa untuk melakukan refleksi terhadap 
pengalaman belajar mereka. Diskusi kelas dapat dilakukan untuk membahas apa yang telah 
dipelajari, tantangan yang dihadapi, dan bagaimana mereka mengatasi masalah tersebut. Hal ini 
penting untuk membantu siswa memahami proses pembelajaran mereka dan menginternalisasi 
pengalaman tersebut untuk diterapkan di masa depan. 
6. Membangun Keterampilan Sosial dan Emosional 

PjBL juga memberikan kesempatan bagi guru untuk membantu siswa mengembangkan 
keterampilan sosial dan emosional melalui kerja kelompok. Dalam proses kolaborasi, siswa 
belajar berkomunikasi secara efektif, menyelesaikan konflik, dan bekerja sama untuk mencapai 
tujuan bersama. Penelitian oleh Alnedral et al. (2023) menunjukkan bahwa penerapan PjBL dapat 
secara signifikan meningkatkan kepercayaan diri dan keterampilan kolaboratif siswa. 
7. Mengintegrasikan Teknologi 

Di era digital saat ini, guru juga dituntut untuk memanfaatkan teknologi dalam proses 
pembelajaran berbasis proyek. Penggunaan media sosial atau platform digital lainnya dapat 
menjadi alat bantu yang efektif dalam mengorganisir proyek dan mempresentasikan hasilnya 
kepada audiens yang lebih luas. Penelitian oleh Simonton et al. (2021) menunjukkan bahwa 
penggunaan media digital dalam pembelajaran pendidikan jasmani dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa secara signifikan. 

Evaluasi dampak PjBL terhadap keterampilan fisik siswa menunjukkan bahwa pendekatan 
ini mampu meningkatkan kemampuan motorik dan kebugaran fisik mereka. Siswa yang terlibat 
dalam proyek berbasis tim menunjukkan peningkatan keterampilan sosial seperti komunikasi, 
kerja sama, dan kepemimpinan. Penelitian oleh Miftahul Jannah et al. (2024) menemukan bahwa 
siswa yang mengikuti pembelajaran berbasis proyek memiliki hasil belajar yang lebih baik 
dibandingkan dengan metode tradisional. Dengan melibatkan siswa dalam aktivitas fisik yang 
menyenangkan dan kolaboratif, mereka menjadi lebih termotivasi untuk berpartisipasi aktif 
dalam kegiatan pendidikan jasmani. 

Selain itu, adanya perkembangan emosional yang positif pada siswna, dimana maelalui 
pengalaman belajar mereka, siswa dapat meningkatkan rasa percaya diri dan kemampuan untuk 
mengatasi tantangan. PjBL memberikan kesempatan bagi siswa untuk berlatih menghadapi 
situasi nyata di mana mereka harus bekerja sama dengan teman-teman sekelas, menyelesaikan 
masalah, dan membuat keputusan bersama. Hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang 
menyatakan bahwa pembelajaran terbaik terjadi ketika siswa terlibat langsung dalam proses 
belajar (Brusilovsky & Millán, 2018). 
 
KESIMPULAN 

Implementasi pembelajaran berbasis proyek (PjBL) dalam pendidikan jasmani di sekolah 
dasar menunjukkan potensi yang signifikan untuk meningkatkan keterlibatan siswa serta 
pengembangan keterampilan fisik, sosial, dan emosional mereka. Melalui pendekatan ini, siswa 
tidak hanya belajar teori olahraga dan kesehatan, tetapi juga menerapkannya dalam situasi nyata 
melalui proyek-proyek yang relevan dan menarik. Penelitian ini mengidentifikasi bahwa 
keberhasilan PjBL sangat bergantung pada kompetensi guru sebagai fasilitator, ketersediaan 
sumber daya yang memadai, serta dukungan dari orang tua dan komunitas. Meskipun terdapat 
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tantangan seperti keterbatasan fasilitas dan waktu pembelajaran yang terbatas, manfaat jangka 
panjang dari penerapan PjBL seperti peningkatan motivasi belajar, keterampilan kolaboratif, dan 
rasa percaya diri siswa sangat signifikan. 

 Refleksi yang dilakukan setelah setiap proyek juga membantu siswa memahami proses 
pembelajaran mereka dan memberikan umpan balik bagi guru untuk perbaikan di masa depan. 
Dengan dukungan yang tepat dari semua pihak terkait, PjBL dapat menjadi alat yang efektif untuk 
menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan relevan bagi siswa, mempersiapkan 
mereka untuk menghadapi tantangan dalam kehidupan sehari-hari serta di masa depan. Oleh 
karena itu, integrasi PjBL dalam kurikulum pendidikan jasmani diharapkan dapat memberikan 
kontribusi positif terhadap kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

Untuk mendukung penerapan PjBL ini khususnya dalam pendidikan jasmani maka  sekolah 
perlu meningkatkan ketersediaan sumber daya fisik, seperti fasilitas olahraga dan peralatan yang 
memadai, guna mendukung pelaksanaan proyek secara efektif. Kerjasama dengan komunitas 
lokal dan orang tua juga sangat dianjurkan untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih kaya 
dan mendukung kegiatan pendidikan jasmani. Selain itu, evaluasi berkelanjutan terhadap proses 
dan hasil pembelajaran PjBL harus dilakukan untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 
dari implementasi ini.  
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